


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                
            

            
                
                    
                    
                        
                    
                

            

            
                                    Log masuk
                    Ayo Mulai
                            

        

        

        
            	Travel
	Technology
	Sports
	Marketing
	Education
	Career
	Social Media


            + Jelajahi semua kategori
        


            






    

        
                

                
        
            PERENCANAAN SUMUR RESAPAN AIR HUJAN UNTUK LAHAN … ILMIAH.pdf · sumur resapan serta biaya...

        


        




    
        
            
                

                
                
            

            
                
                1

21
                
            

            
                
                100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                
            

			
        

        
            
                
                
                
            

            
                

                

                
                    
                     Match case
                     Limit results 1 per page
                    

                    
                    

                

            

        
        
            
                                    
    
        
        

        

        

        
        
            PERENCANAAN SUMUR RESAPAN AIR HUJAN UNTUK LAHAN PEKARANGAN DI PERUMAHAN PONDOK INDAH SESELA KECAMATAN GUNUNG SARI KABUPATEN LOMBOK BARAT DESIGN OF RAINWATER ABSORPTION WELLS IN THE FIELD YARD OF PONDOK INDAH SESELA RESIDENCE GUNUNG SARI Artikel Ilmiah Untuk memenuhi sebagian persyaratan Mencapai derajat Sarjana S-1 JurusanTeknik Sipil Oleh : GATHUT DWISAPUTRO F1A 111 025 JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS MATARAM 2018 
        

        
    






                            

        

    









        
            	
					Upload

					others
				
	
                    Category

                        Documents

                
	
                    view

                    35
                
	
                    download

                    1
                


        

        


        
                

                

        
        
            
                SHARE

                
                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    
                

            

            
                                    Download
                                Report this document
            

            

        


        
            Embed Size (px):

            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


        

        

        

        
                
            Transcript of PERENCANAAN SUMUR RESAPAN AIR HUJAN UNTUK LAHAN … ILMIAH.pdf · sumur resapan serta biaya...

            	
PERENCANAAN SUMUR RESAPAN AIR HUJAN UNTUK LAHAN

PEKARANGAN DI PERUMAHAN PONDOK INDAH SESELA

KECAMATAN GUNUNG SARI KABUPATEN LOMBOK BARAT

DESIGN OF RAINWATER ABSORPTION WELLS IN THE FIELD YARD

OF PONDOK INDAH SESELA RESIDENCE GUNUNG SARI

Artikel Ilmiah

Untuk memenuhi sebagian persyaratan

Mencapai derajat Sarjana S-1 JurusanTeknik Sipil

Oleh :

GATHUT DWISAPUTRO

F1A 111 025

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MATARAM

2018


	
1

ARTIKEL ILMIAH


	
2

ARTIKEL ILMIAH


	
3

PERENCANAAN SUMUR RESAPAN AIRHUJAN UNTUK LAHAN PEKARANGAN

DI PERUMAHAN PONDOK INDAH SESELA KECAMATAN GUNUNG SARI LOMBOK
BARAT

DESIGN OF RAINWATER ABSORPTION WELLS IN THE FIELD YARD

OF PONDOK INDAH SESELA RESIDENCEGUNUNG SARI

Gathut Dwisaputro 1, Humairo Saidah

2, Lilik Hanifah

2

1Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Universitas Mataram

2 Dosen Teknik Sipil Universitas Mataram

Jurusan Teknik Sipil,Fakultas Teknik, Universitas Mataram

ABSTRAK

Meningkatnya jumlah penduduk dan aktivitas pembangunan di
Kabupaten Lombok Barat mengakibatkan

terjadinya perubahan fungsi dan tata guna lahan yang menyebabkan
berkurangnya daerah resapan air hujan, khu-

susnya di Perumahan Pondok Indah Sesela. Hal ini mengakibatkan
debit limpasan semakin besar dan sedikit debit air

yang mengalami proses infiltrasi yang beresiko meningkatanya
limpasan atau genangan. Resiko tersebut dapat diku-

rangi salah satunya adalah dengan menggunakan sumur resapan.

Penelitian ini bertujuan untuk menetukan kebutuhan dimensi sumur
resapan yang berbentuk lingkaran dan

berbentuk persegi serta jumlah bangunan resapan air hujan serta
rencana anggaran biayanya pada setiap rumah di

Perumahan Pondok Indah Sesela.Penelitian dilakukan berdasarkan
analisis hujan rencana dan nilai permeabilitas

tanah setempat.

Berdasarkan data dan analisis perhitungan sesuai SNI
03-2453-2002 didapatkan sumur resapan berbentuk

lingkaran dan sumur berbentuk segiempat yang direncanakan 1
sumur resapan/unit rumah, dimana sumur resapan

berbentuk lingkaran biaya pembuatannya lebih murah dibandingkan
dengan sumur resapan berbentuk segiempat.

Sumur resapan berbentuk lingkaran dengan buis beton untuk rumah
tipe 21/70 didapat D=1 m, dan H=1,5 m,

dengan biaya Rp.1.064.000, tipe rumah 27/70 D = 1m, dan H= 2 m,
dengan biaya Rp.1.290.000, tipe rumah 36/70

D= 1 m, dan H= 2,2 m, dengan biaya Rp.1.240.000, tipe rumah
45/70 D= 1 m, dan H= 2,3 m, dengan biaya

Rp.1.265.000, tipe rumah 54/70 D= 1,2 m, dan H= 2,3 m, dengan
biaya Rp.1.287.000, tipe rumah 60/70 D= 1,2 m,

dan H= 2,3 m, dengan biaya Rp.1.287.000. Sedangkan sumur resapan
berbentuk segiempat dengan dinding pasangan

bata untuk rumah tipe21/70 didapat L = 1 m, dan H= 1 m, dengan
biaya Rp.1.097.000, tipe rumah 27/70 D = 1 m,

dan H=1,5 m, dengan biaya Rp.1.245.000, tipe rumah 36/70 D= 1 m,
dan H= 2 m, dengan biaya Rp.1.392.000, tipe

rumah 45/70 D= 1 m, dan H= 2,2 m, dengan biaya Rp.1.451.000,
tipe rumah 54/70 D=1,1 m, dan H= 2,2 m, dengan

biaya Rp.1.614.000, tipe rumah 60/70 D=1,1 m, dan H= 2,3 m,
dengan biaya Rp.1.834.000.

Kata kunci: sumur resapan lingkaran, sumur resapan
segiempat.

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nusa Tenggara Barat merupakan Provinsi

yang terus mengalami perubahan dari waktu ke

waktu. Perubahan tersebut terlihat dari

meningkatnya jumlah penduduk dan meningkatnya

pembangunan. Kabupaten Lombok Barat sebagai

salah satu kabupaten yang mengalami perubahan

tersebut. Dampak dari perubahan tersebut telah

mengakibatkan terjadinya perubahan fungsi tata

guna lahan. Semakin meningkat pengalihan

fungsidari lahan terbuka menjadi lahan permukiman

menyebabkan berkurangnya daerah resapan air hu-

jan.Perubahan tata guna lahan juga

mempengaruhisistem hidrologi sehingga dapat me-

nyebabkan terjadinya banjir pada musim hujan.

Sesuai dengan siklus hidrologi, air hujan

yang jatuh di permukaan tanah akan terdistribusi

secara evapotranspirasi, infiltrasi dan sebagian lagi

mengalir sebagai air permukaan. Banyak lahan

kosong yang dibangun Perumahan dan fasilitas

lainnya yang mengakibatkan semakin luas

permukaan tanah yang tertutupi oleh bangunan,

maka semakin besar debit limpasan dan sedikit debit

air yang mengalami proses infiltrasi. Resiko peningkatan
limpasan dan

perubahan kualitas air akibat perubahan fungsi lahan dapat
dikurangi dengan mengunakan sumur resapan. Sumur resapan adalah
sistem resapan buatan yang berfungsi sebagai penampungan air hujan.
Manfaat
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sumur resapan antara lain dapat menampung dan

menahan air hujan baik yang melalui atap rumah

maupun yang langsung ke tanah sehingga tidak

langsung keluar dari pekarangan rumah tetapi

mengisi kembali air tanah dangkal yang dapat

difungsikan sebagai sumber air bersih.

Kecamatan Gunung Sari merupakan salah

satukecamatan yang berada di Kabupaten Lombok

Barat, yang jumlah penduduknya setiap tahun

cenderung meningkat. Kepadatan penduduk yang

terusmeningkat ini menyebabkan lahan banyak

digunakan untuk permukiman dan pembangunan.

Salah satu daerah permukiman dengan kondisi pe-

rumahan cukup padat adalah Perumahan Pondok

Indah, yang terletak di Desa Sesela. Setiap rumah

pada Perumahan ini memiliki pekarangan rumah

yang sangatsempit bahkan ada beberapa rumah

tanpa lahan terbuka sedikitpun, sehingga pada saat

terjadi hujan air sepenuhnya dialirkan melalui

saluran, sehingga ketika terjadi hujan dengan

intesitas yang tinggi maka saluran diperumahan

tersebut tidak mampu menampung air debit hujan.

Ketidakmampuan saluran dalam menampung debit

hujan mengakibatkan terjadinya limpasan yang

menyebabkan genangan di pekarangan rumah.

Genangan–genangan tersebut dapat diatasi dengan

menggunakan sumur resapan.

Belum adanya penerapan sumur resapan air

hujan didaerah perumahan Pondok Indah, membu-

atpenulis tergerak untuk merencanakan sumur resa-

pan air hujan di daerah perumahan tersebut, guna

memberi panduan sederhana bagi masyarakat yang

tinggal di perumahan tersebut, agar dapat mem-

bangunsumur resapan air hujan sesuai dengan

standar yang dibutuhkan.

1.2 Rumusan Masalah Dari latar belakang yang telah diuraikan,
dapat

diambil suatu rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana desain sumur resapan berbentuk

lingkaran dan sumur resapan segiempat untuk

rumah tipe 21/70, 27/70, 36/70, 45/70, 54/70

dan 60/70 di Perumahan Pondok Indah?

2. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk sumur

resapan berbentuk lingkaran dan sumur resapan

berbentuk segiempat pada rumah tipe 21/70,

27/70, 36/70, 45/70, 54/70 dan 60/70 di

Perumahan Pondok Indah?

1.3 Tujuan Penelitian Adapun tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui desain sumur resapan ber-

bentuk lingkaran dan sumur resapan berbentuk

segiempat pada rumah tipe 21/70, 27/70, 36/70,

45/70, 54/70 dan 60/70 di Perumahan Pondok Indah

2. Untuk mengetahui berapa biaya untuk

pembuatan sumur resapan berbentuk lingkaran

dan segiempat pada rumah tipe 21/70, 27/70, 36/70, 45/70, 54/70
dan 60/70 di Perumahan Pondok Indah?

1.4 Manfaat Penelitian Manfaat yang diharapkan dari penelitian
ini

adalah untuk memberi masukan informasi kepada

warga diperumahan Pondok Indah berupa dimensi,

tipe konstruksi, bahan dan model gambar rencana

sumur resapan serta biaya pembuatan sumur resapan

yang bisa diterapkan di pekarangan rumah mereka

masing-masing.

1.5 Batasan Masalah Agar pembahasan lebih terarah maka
diper-

lukan batasan masalah untuk mencegah melebarnya

lingkup permasalahan. Adapun batasan permasala-

hannya adalah sebagai berikut :

1. Data curah hujan harian yang digunakan yaitu

data dari pos pengamat hujan Gunung Sari,

dengan panjang data 10 tahun. 2. Untuk sumur resapan berbentuk
lingkaran,

perencanaan menggunakan buis beton yang di- jual di pasaran.

DASAR TEORI

2.1Landasan Teori

2.1.1 Hujan

Hujan merupakan salah satu bentuk presipi-

tasi uap air yang berasal dari alam yang terdapat di

atmosfer.Bentuk presipitasi lainnya adalah salju dan

es.Hujan berasal dari uap air di atmosfer, sehingga

bentuk dan jumlahnya dipengaruhi oleh faktor

klimatologi seperti angin, temperatur dan tekanan

atmosfer. Uap air tersebut akan naik ke atmosfer

sehingga mendingin dan terjadi kondensasi menjadi

butir-butir air dan kristal-kristal es yang akhirnya

jatuh sebagai hujan (Bambang Triatmojo, 1998)

2.1.2 Curah Hujan Rerata Daerah

Stasiun penakar hujan hanya memberikan kedala-

man hujan di titik dimana stasiun tersebut berada,

sehingga hujan pada suatu luasan harus diperkirakan

dari titik pengukuran tersebut. Apabila pada suatu

daerah terdapat lebih dari satu stasiun pengukuran

yang ditempatkan secara terpencar, hujan yang ter-

catat di masing-masing stasiun dapat tidak sama.

Analisis hidrologi sering diperlukan untuk menen-

tukan hujan rerata pada daerah tersebut (Triatmodjo,

2008).

Hujanrata-rata DAS dapat dihitung dengan persa-

maan berikut
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DAS

(km2)

Faktor Reduksi

1 – 10 0,99

10 – 30 0,97

30 – 3000 1,152 - 0,123 log10 (AREA)

k** k

(2.4)

dengan :

d 1d1+ 2d2+ + ndn

(2.1)

d= tinggi curah hujan rata-rata areal

(mm),

A = luas areal (km2),

Partial Sums). Metode RAPS digunakan untuk men-

guji ketidakpanggahan antar data dalam stasiun itu

sendiri dengan mendeteksi pergeseran nilai rata-rata

(mean) .

Dalam metode RAPS, konsistensi data hujan ditunjukkan dengan
nilai kumulatif penyimpangann- ya terhadap nilai rata-rata
berdasarkan persamaan berikut (Kamiana, 2011) :

k* ∑k ( i- ) (2.2)

d1, d2, d3, ,dn = tinggi curah hujan pa- da pos pengamat 1,2,3 n
(mm).

i 1

∑

i n

(2.3)

Dengan k 1, 2, .n ; pada saat k 0 maka k* = 0 Jika persamaan
(2.2) dibagi dengan deviasi standar (Dy) maka akan diperoleh
Rescaled Adjusted Partial Sums (RAPS) atau dirumuskan sebagai
berikut

: *

D

n 2

Gambar 2.1 Metode poligon Thiessen

(Harto, 1993)

Apabila hanya terdapat satu stasiun hujan

D 2 ∑i 1 ( i- )

n

dengan :

(2.5)

yang dekat dengan lokasi, sehingga untuk analisis

hujan rata-rata, hujan harian maksimum pada lokasi

tersebut dikalikan dengan faktor reduksi. Faktor

reduksi dihitung dengan menggunakan Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Faktor reduksi

Sk* = nilai kumulatif penyimpangannya terhadap nilai
rata-rata,

Yi = nilai data Y ke-I, = nilai Y rata-rata, N = jumlah data Y,
Sk** = Rescaled Ajusted Partial Sums

(RAPS), Dy = standar deviasi seri data Y.

Setelah nilai Sk** diperoleh untuk setiap k, tentukan nilai Q
dan R terhitung dengan rumus : Q = | Sk**| maks dan R = Sk** maks –
Sk** min Bandingkan, untuk jumlah data (n) dan derajat ke- perca
aan (α) tertentu, nilai-nilai di bawah ini :

a. √ terhitung dengan Q √ ( Sumber : Loebis, 1987 )

2.2.3 Uji Konsistensi Data Selain kehilangan atau rusaknya data,
masih

terdapat lagi kesalahan yang berupa ketidakpangga-

han data (inconsistency).Sifat data ini perlu

mendapatkan perhatian untuk memperoleh hasil

analisis yang baik. Data hujan yang tidak panggah

(inconsistent) dapat terjadi karena beberapa hal

(Harto, 1993) :

a. Alat diganti dengan alat yang berspesifikasi lain b.
Perubahan lingkungan yang mendadak c. Lokasi dipindahkan

Untuk memperoleh hasil analisis yang baik,

data hujan harus dilakukan pengujian konsistensi

terlebih dahulu untuk mendeteksi penyimpangan.

Pengujian konsistensi ada berbagai cara diantaranya

menggunakan metode RAPS (Rescaled Adjusted

kritis

b. √ terhitung dengan R √ kritis


	
6

N

Q √ kritis R √ kritis

90% 95% 99% 90% 95% 99%

10 1,05 1,14 1,29 1,21 1,28 1,38

20 1,10 1,22 1,42 1,34 1,43 1,60

30 1,12 1,24 1,46 1,40 1,50 1,70

40 1,13 1,26 1,50 1,42 1,53 1,74

50 1,14 1,27 1,52 1,44 1,55 1,78

100 1,17 1,29 1,55 1,50 1,62 1,86

>100 1,22 1,36 1,53 1,62 1,75 2,00

No.

1

Distribusi Normal

Persyaratan

Cs ≈ 0

Ck ≈ 3

Cs ≈ 3 + 3C

2

3

Log Normal

Gumbel

Ck ≈ v v v 8 + 6C

6 +15C

4

+ 16C 2

+ 3 v

Cs ≈ 1,4

4

Log Pearson III

Ck ≈ 5,4

Selain dari nilai di atas

n

s

Tabel 2.2 Nilai /√n dan /√n dengan : Cv = koefisien variasi, S =
standar deviasi,

= nilai rata-rata.

d. Mencari nilai Koefisien kepencengan (Cs)

n ∑ n ( i- )3

i 0 (2 10)

dengan :

(n-1)(n-2) 3

(Sumber : Harto, 1993)

2.1.4 Analisis Distribusi Frekuensi

Penentuan jenis distribusi frekuensi

Cs = koefisien kepencengan,

Xi = nilai variat,

= nilai rata-rata. S = standar deviasi,

n = jumlah data.

e. Mencari nilai koefisien kurtosis (Ck)

n 4digunakan untuk mengetahui suatu rangkaian data cocok untuk
suatu sebaran tertentu dan tidak cocok

untuk sebaran lain. Untuk mengetahui kecocokan

terhadap suatu jenis sebaran tertentu, perlu dikaji

k

dengan :

n2 ∑ i 0 ( i- )

(n-1)(n-2)(n-3) 4

(2.11)

terlebih dahulu ketentuan-ketentuan yang ada, yaitu
meliputi:

a. Menentukan nilai rata-rata

Ck = koefisien kurtosis,

Xi = nilai variat,

= nilai rata-rata.

∑ i 1 i (2.7) S = standar deviasi,

n dengan :

= nilai rata-rata,

Xi = data curah hujan,

n = jumlah data.

b. Menetukan nilai deviasi standar (S)

n = jumlah data

Sifat-sifat statistik masing-masing distribusi pemili-

han agihan dapat dilihat pada Tabel 2.3

Tabel 2.3 Parameter statistik untuk menen- tukan jenis
distribusi

n 2

√∑i 0 ( i- )

n-1 (2.8)

dengan :

S = standar deviasi,

Xi = nilai variat,

= nilai rata-rata,

n = jumlah data.

c. Mencari nilai koefisien variasi ( Cv)

v

(2.9)

v v

(Sumber : Harto, 1993)
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n

∑

og √ i 0

∑

2.1.4.1 Distribusi Probabilitas Gumbel Jika data yang
dipergunakan dalam perhitungan ada- lah berupa sampel (populasi
terbatas), maka perhi-

tungan hujan rencana berdasarkan distribusi proba-

bilitas Gumbel dilakukan dengan rumus berikut:

XT = + S . K (2.12)

dengan :

XT = hujan rencana dengan periode ulang T tahun (mm),

= nilai rata-rata dari data hujan (X) (mm),

S = standar deviasi dari data hujan (X)

Log XT = nilai logaritmis hujan rencana dengan periode ulang T
(mm),

= nilai rata-rata dari Log X (mm), SlogX = standar deviasi dari
Log X,

KT= faktor frekuensi, nilainyabergantung

dari T.

2.1.4.4 Distribusi Probabilitas Log Pearson Tipe

III Perhitungan hujan rencana berdasarkan distribusi
probabilitas Log Pearson Tipe III, jika data yang

dipergunakan adalah berupa sampel, dilakukan

dengan rumus berikut :

(mm),

K =faktor frekuensi Gumbel: ( t-

n) . n

Log XT = o g + KT

x SLogX

(2.19)

dengan :

YT = reduced variate = - n- n

-1

,

a. Harga rata-rata ( )

∑i 0 og iSn = reduced standard, Yn = reduced mean.

og (2.20) n

b. Standar Deviasi (S)

2.1.4.2 Distribusi Probabilitas Normal

Perhitungan hujan rencana berdasarkan distribusi

probabilitas Normal, jika data yang dipergunakan

n

og √ i 0

2

( og i- o g )

n-1

(2.21)

adalah berupa sampel dengan rumus berikut : c. Koefisien
Kepencengan (Cs)

n 3XT = + KT . S (2.15)

dengan :

n ∑i 0 ( og i- o g )

s (n-1)(n-2)( og )

3

(2.22)

XT =hujan rencana dengan periode ulang T tahun (mm),

= nilai rata-rata dari data hu- jan(X) (mm),

S = standar deviasi dari data hujan (X) (mm),

KT = faktor frekuensi, nilainya ber- gantung dari T variabel
reduksi Gauss.

2.1.4.3 Distribusi Probabilitas Log Normal

Perhitungan hujan rencana berdasarkan distribusi

probabilitas Log Normal, jika data yang di-

pergunakan adalah berupa sampel, dilakukan

dengan rumus berikut

Log XT = + KT .SlogX(2.16)

a. Harga rata-rata ( ) n

dengan :

XT = nilai logaritmis hujan rencana dengan periode ulang T
(mm),

Log = nilai rata-rata dari Log X (mm), SLogX = standar deviasi
dari Log X, KT = faktor frekuensi, besarnya ber-

gantung koefisien kepencengan (Cs).

2.1.5 Uji Distribusi Frekuensi

Uji distribusi probabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah
persamaan distribusi probabilitas

yang dipilih dapat mewakili distribusi statistik sam-

pel data yang dianalisis. Metode pengujian proba-

bilitas yang akan digunakan adalah metode Chi-

Kuadrat (Soewarno, 1995).

Uji Chi-Kuadrat dimaksudkan untuk menen- tukan apakah persamaan
distribusi yang telah dipilih

∑i 0 og i n

(2.17) dapat mewakili distribusi statistik sampel data yang

b. Standar deviasi (S)

n 2

dianalisis. Parameter uji Chi-Kuadrat dapat dihitung dengan
rumus (Soewarno, 1995) :

∑ ( og i- o g )

n-1

dengan :

(2.18)

dengan :

2

2 n ( f- f) i 0 f

(2.23)

X2

= nilai Chi-Kuadrat terhitung,
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cr

X2

N= jumlah sub kelompok dalam satu grup,

Of= frekuensi yang terbaca pada kelas yang sama,

Ef= frekuensi (banyak pengamatan) yang diharapkan

sesuai dengan pembagian kelasnya.

Derajat n ata atau derajat keperca aan (α)

tertentu yang sering diambil adalah 5%. Derajat

kebebasan (Dk) dihitung dengan rumus berikut

(Kamiana, 2011) :

Dk = K - (P+1) (2.24)

K = 1 + 3,3 log n (2.25)

dengan :

Koefisien permeabilitas tergantung pada

ukuran rata-rata pori yang dipengaruhi oleh distri-

busi ukuran partikel, bentuk partikel dan struktur

tanah. Secara garis besar, semakin kecil ukuran

partikel maka semakin kecil pula ukuran pori dan

semakin rendah koefisien permeabilitasnya.

Pengujian permeabilitas tanah dilakukan di

laboratorium menggunakan metode Constant Head

Test atau Falling Head Test, metode yang akan

digunakan tergantung jenis tanah.

1. Constant Head Test Uji ini digunakan untuk tanah berbutir
kasar. Rumus :

Dk = derajat kebebasan,

P = banyaknya parameter, untuk

Chi-Kuadrat adalah 2,

K = jumlah kelas distribusi,

dimana :

k = (2.27)

N = banyaknya data.

Selanjutnya distribusi probabilitas yang dipa-

kai untuk menentukan curah hujan rencana adalah

distribusi probabilitas yang mempunyai simpangan

maksimum terkecil dan lebih kecil dari simpangan

kritis, atau dirumuskan sebagai berikut :

k = koefisien permeabilitas (cm/detik)

Q = Debit (cmᶾ)

L = panjang contoh yang ditest (cm)

dengan : X

2< X

2

(2.26) A = luas penampang (cm²)

h = jarak permukaan air dalam corong (cm)X

2 = parameter Chi-Kuadrat terhitung,

cr= parameter Chi-Kuadrat kritis.

Prosedur perhitungan dengan menggunakan

metode uji Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut

(Soewarno, 1995): 1. Urutkan data dari besar ke kecil atau
sebaliknya

2. Menghitung jumlah kelas 3. Menghitung derajat kebebasan (Dk)
dan X2cr 4. Menghitung kelas distribusi

5. Menghitung interval kelas

6. Perhitungan nilai X2

7. Bandingkan nilai X2 terhadap X2cr

2.1.6 Permeabilitas tanah

Jamulya dan Suratman Woro Suprodjo

(1983), mengemukakan bahwa permeabilitas adalah

cepat lambatnya air merembes ke dalam tanah baik

melalui pori makro maupun pori mikro kearah hori-

zontal maupun vertikal. Tanah adalah kumpulan

partikel padat dengan rongga yang saling berhub-

ungan.Rongga ini memungkinkan air dapat mengalir

didalam partikel melalui rongga dari satu titik yang

lebih tinggi ke titik yang lebih rendah.Sifat tanah

tanah yang memungkinkan air untuk melewatinya

pada berbagai laju air tertentu disebut sifat permea-

bilitas tanah. Sifat ini berasal dari sifat alami granu-

lar tanah, meskipun dapat dipengaruhi oleh faktor

lain (air terikat ditanah liat). Jadi tanah yang berbeda

akan memiliki permeabilitas yang berbeda.

t = waktu (detik)

2.Falling Head Test

Uji ini digunakan untuk tanah berbutir halus.

Rumus :

k = 2,303. (a. L / A. t).log ( / ) Dimana :

k = koefisien permeabilitas (cm/detik)

a = luas penampang burrete (cm²)

L = panjang contoh yang ditest (cm)

A = luas penampang sampel tanah (cm²)

t = waktu (detik)

= tinggi Head mula-mula (cm)

= tinggi Head akhir (cm)

2.2.7Sumur Resapan

Sumur resapan merupakan sumur atau lubang

pada permukaan tanah yang digunakan untuk men-

ampung air hujan agar dapat meresap kedalam

tanah.Sumur resapan ini kebalikan dari sumur air
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No

Jenis bangunan

Jarak minimum dari sumur

resapan air hu- jan (m)

1

Sumur resapan

3 air hujan/sumur

air bersih

2

Pondasi

1 bangunan

3

Bidang resa-

5

pan/tangka septik

Diskripsi lahan/ karakter Permukaan C

Bisnis Perkotaan Pinggiran 0,70 – 0,95

Perumahan 0,50 – 0,70

Rumah tinggal Multiunit terpisah 0,30 – 0,50

Multiunit tergabung 0,40 – 0,60

Perkampungan 0,60 – 0,75

Apartemen 0,25 – 0,40

Industri 0,50 – 0,70

Ringan Berat 0,50 – 0,80

Perkerasan 0,60 – 0,90

minum.Sumur resapan untuk memasukkan air

kedalam tanah, sedangkan sumur air minum

menaikkan air tanah ke permukaan (Kusnaedi,

2011).

Tabel 2.6 Jarak penempatan sumur resapan air hujan

Prinsip kerja sumur resapan adalah menya-

lurkan dan menampung air hujan ke dalam lubang

atau sumur agar air dapat memiliki waktu tinggal di

permukaan tanah lebih lama, sehingga sedikit demi

sedikit air dapat meresap ke dalam tanah (Kusnaedi,

2011).

2.1.7.1 Perencanaan sumur resapan (SNI 03-

2453-2002)

1. Persyaratan mum

Persyaratan umum yang harus dipenuhi

adalah sebagai berikut :

a) Sumur resapan air hujan ditempatkan pada

lahan yang relative datar, mempunyai beda

ketinggian antara 0,03 atau (3%).

b) Air yang masuk ke dalam sumur resapan

adalah air hujan yang tidak tercemar.

c) Penempatan sumur resapan air hujan harus

mempertimbangkan keamanan bangunan

sekitarnya.

d) Harus memperhatikan peraturan daerah

setempat.

e) Hal-hal yang tidak memenuhi ketentuan ini

harus disetujui oleh instansi yang ber-

wenang.

2. Persyaratan teknis

Persyaratan teknis yang harus dipenuhi ada-

lah sebagai berikut : a) Kedalaman air tanah.

Kedalaman air tanah minimum 1,50 m pada musim hujan.

b) Permeabilitas tanah. Struktur tanah yang dapat digunakan
harus

mempun ai nilai permeabilitas tanah ≥ 2,0

cm/jam, dengan klasifikasi sebagai berikut :

Permeabilitas tanah sedang (geluh ke- lanauan 2,0 – 3,6 cm/jam
atau 0,48 –

0,864 / /hari).

Permeabilitas tanah agak cepat (pasir halus 3,6 – 36 cm/jam atau
0,864 –

8,64 / /hari).

Permeabilitas tanah cepat (pasir kasar, lebih besar dari 36
cm/jam atau

8,64 / /hari).

c) Jarak terhadap bangunan. Jarak penempatan sumur resapan air
hujan

terhadap bangunan, dapat dilihat pada tabel

berikut :

3. Perhitungan volume andil banjir, volume air

hujan yang meresap dan volume penampungan. 2.1.7.2 Volume Andil
Banjir

Volume andil banjir adalah volume air hujan yang jatuh kebidang
tanah, yang akan dilimpaskan

ke sumur resapan air hujan (SNI 03-2453-

2002).Volume andil banjir dapat dihitung dengan

rumus berikut :

= 0,855. . . R (2.29)

Dimana :

= Volume andil banjir (mᶾ) =koefisien limpasan dari bidang
tadah

= Luas bidang tadah (m2)

R =Tinggi hujan harian rata-rata (L/m2/hari)

Tabel 2.7 Koefisien limpasan
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Datar 2%

Rata- rata 2% - 7%

0,13 – 0,17

0,18 – 0,22

dimana :

= volume

penampungan(mᶾ) Curam 7% Halaman kereta api

0,25 – 0,35 0,10 – 0,35

= volume andil banjir(mᶾ)

Halaman tempat bermain 0,20 – 0,35 Halaman perkebunan 0,10 –
0,35

=volume air yang meresap(mᶾ)

Hutan Datar 0 -5% 0,10 – 0,40

Bergelombang 5 – 10% 0,25 – 0,50 2.1.8 Spesifikasi sumur
resapan

No Bahan Konstruksi Komponen

1 Plat beton bertulang tebal Penutup

10 cm, campuran 1 semen : 2 pasir : 3 kerikil

sumur

2

Plat beton tidak bertulang

Penutup

tebal 10 cm, campuran 1 semen : 2 pasir : 3 kerikil,

berbentuk cubung dan tidak

diberi beban diatasnya

sumur

Ferocement tebal 10 cm

3 Penutup

sumur,

dinding sumur

bagian atas

Aspal dan Beton

Batu bata, pavin

Atap

Halaman tanah berpasir

Datar 2% Rata- rata 2% - 7% Curam 7%

Halaman tanah berat

0,70 – 0,95

0,50 – 0,70

0,75 – 0,95

0,05 -0,10

0,10 – 0,15 0,15 – 0,20

2.1.7.3 Volume Penampungan Volume penampungan adalah volume air
hu-

jan yang akan ditampung oleh sumur resapan. Atau

dalam artian volume andil banjir dikurangi volume

air yang meresap.Volume penampungan dihitung

dengan rumus berikut :

= – (2.33)

Berbukit 10 – 30% 0,30 – 0,60 Untuk spesifikasi sumur resapan
air hujan di pekarangan rumah, digunakana SNI 03-2459-

Sumber: MCGuen,1986 dalam Suripin.2004

2.1.7.3 Volume Air Hujan Yang Meresap

Volume air hujan yang meresap adalah volume air

hujan yang diserap oleh tanah.Volume air hujan

yang meresap dihitung dengan rumus :

= /R. . K (2.30)

dimana :

= volume air hujan yang meresap (mᶾ)

= durasi hujan efektif (jam)

= 0,9. / 60 (jam) = luas dinding sumur + luas alas

sumur(m2)

K= koefisien permeabilitas tanah (m/hari)

(untuk dinding sumur yang kedap, =

, untuk dinding tidak kedap diambil

nilai )

= (2.32)

2002 sebagai acuan.

1. Bentuk dan Ukuran

Persyaratan bentuk dan ukuran sumur resapan air hujan adalah
:

a) Penampang sumur resapan air hujan ber-

bentuk segi empat atau lingkaran.

b) Ukuran sisi lebar / diameter minimum 80 cm dan maksimum 120
cm.

c) Ukuran pipa masuk berdiameter 110 mm. d) Ukuran pipa pelimpah
berdiameter 110

mm.

2. Bahan Konstruksi

Bahan konstruksi yang digunakan untuk sumur resapan air hujan
dapat dipilih sebagai berikut :

Tabel 2.8 Alternatif pemakaian bahan

konstruksi

dimana :

= koefisien permeabilitas padad- inding sumur (m/hari)

= koefisien permeabilitas pada alas

sumur (m/hari)

= luas alas sumur (m2)

= luas dinding sumur (m2)
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4 Pasangan ½ bata merah,

batako, campuran 1 semen : 4 pasir, diplester dan diaci
semen

5 Pasangan ½ batako

campuran 1 : 4, jarak

kosong antar batako 10 cm,

tanpa diplester

6 Beton bertulang pracetak Ø

80 – 100 cm

7 Beton bertulang pracetak,

dinding porous Ø 100 cm

8 Batu pecah, ukuran 10 -20

Dinding

sumur bagian

atas

Dinding

sumur bagian

bawah

Dinding

sumur bagian atas dan dinding sumur bagian bawah Dinding sumur
bagian atas dan dinding sumur bagian bawah

Pengisi sumur

Pengisi sumur

Pengisi sumur Saluran air

METODE PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian 3.1.1Pengumpulan data

Data terdiri dari dua macam yaitu data pri- mer dan
sekunder.Data primer adalah data yang di-

peroleh dari hasil pengamatan dan pengukuran

secaralangsung yang dilakukan di lokasi penelitian

sedangkan data sekunder adalah data yang diperole-

hdari instansi terkait.

Dalam penelitian ini diperlukan data primer

yaitu kedalaman muka air tanah pada lokasi

penelitian, kemudian diambil sampel tanahnya untuk

dicari nilai permeabilitas (k) di labolatori-

um.Kemudian untuk data sekunder diperoleh dari

instansi terkait. Adapun data sekunder yang dibu-

tuhkan dalam penelitian ini yaitu Data curah hujan

stasiun Gunung Sari selama 10 tahun yang diperoleh

dari Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara I. Stasiun

hujan Gunung Sari dipilih karena terdekat dengan

lokasipenelitian.

3.1.2Alat dan bahan

Pengukuran kedalaman muka air tanah 1. Sumur air milikwarga 2.
Meteran 3. Kertas kosong 4. Pulpen

cm hujan Uji permeabilitas laboratorium I. Metode Constant Head
Test

9 Pecahan bata merah, ukuran Saluran air 1. Satu set alat
Constant Head Perme-

5 – 10 cm hujan ameter dengan Sample Chamber, diame-

ter 2.5”, tinggi 8”

10 Ijuk

11 Pipa PVC dan aksesorisnya

Ø 110 cm

12 Pipa beton Ø 200 mm

13 Pipa beton ½ lingkaran

Ø200 mm

Saluran air hujan

1. Gelas ukur 500 s/d 1000 2. Gelas ukur 100 ml

3. Timbangan dengan ketelitian 0.1

gram

4. Pipa / burette gelas 5. Stop watch 6. Porous stone, diameter
2.47”, tebal

0.5”

7. Jangka sorong

II. Metode Falling Head Test

(Sumber: SNI 03-2459-2002)

2.2.9.Rencana Anggaran Biaya Sumur Resapan.

Menurut Firmansyah (20011: 25) dalam

bukunya Rancang Bangun Aplikasi Rencana

Anggaran Biaya Dalam pembangunan Rumah.

Rencana Anggaran Biaya (RAB) merupakan

perhitungan banyaknya biaya yang diperlukan untuk

bahan dan upah,serta biaya- biaya lain yang

berhubungan dengan pelaksanaan proyek

pembangunan. Secara umum perhitungan RAB

dapat dirumuskan sebagi berikut: B ∑ (Volume

x Harga Satuan Pekerjaan).

1. Satu set alat Falling Head Perme- ameter dengan sampel
chamber,

diameter 2.5”, tinggi 8”

2. Gelas ukur 100 ml

3. Timbangan dengan ketelitian 0.1

gram 4. Pipa gelas 5. Stop watch

6. Porous stone, diameter 2.47”, tebal

0.5”

7. Jangka sorong

3.1.3 Analisis Data

1. Pengukuran kedalaman muka air tanah.
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2. Analisis nilai (k)permeabilitas labo-

latorium

3. Analisis data curah hujan

Uji konsistensi data curah hu- jandengan menggunakan metode

RAPS (Rescaled Adjusted Partial

Sums).

Analisis curah hujan rerata DAS. Analisis distribusi frekuensi
untuk

menentukan jenis agihan/distribusi

yang digunakan.

Uji kecocokan distribusi frekuensi menggunakan metode Chi-

Kuadrat.

Analisis curah hujan rancangan- menggunakan metode
berdasarkan

pada persyaratan jenis distri-

businya.

4. Analisis volume andil banjir

5. Analisis volume air hujan yang

meresap 6. Analisis volume penampungan 7. Perencanaan sumur
resapan

Sumur resapan berbentuk ling- karan

Sumur resapan berbentuk segiem- pat

8. Perhitungan biaya sumur resapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengukuran Kedalaman Air Tanah

Pengukuran kedalaman air tanah ini dil-

akukan di 3 sumur milik wargaPerumahan Pondok

Indah Sesela dengan kedalaman air tanah di sumur

pertama 293 cm, sumur kedua dengan kedalaman

252 cm, dan sumur ketiga dengan kedalaman 265,

sehingga rata- rata kedalaman sumur di perumahan

tersebut adalah 269 cm , dimana persyaratan teknis

kedalaman air tanah minimum 150 cm.

4.2 Analisis Nilai Permeabilitas Laboratorium

Pengambilan sampel tanah dilakukan di 5

titik utuk mewakili kondisi tanah yang ada

dilapangan, kemudian di tanah diuji di Laboratorium

untuk mendapatkan nilai permaeabilitas.

Gambar 4.2 Titik Pengambilan Sampel Tanah

Dari pengujian di laboratorium, didapatkan data –

data sebagai berikut :

Sampel di titik I

- Panjang sampel (L)= 5,7 cm

- Diameter sampel ( )= 8,9 cm - Jarak permukaan air dalam tabung
=140

cm

- Debit (Q) = 250 mm

- Waktu (t)= 3,21 menit

Perhitungan :

- Luas penampang sampel

(A) = П

= 3,14.

= 62,18

- Nilai permeabilitas

k =

=

= 3,059 cm/jam

Perhitungan selanjutnya ditabelkan

Gambar 4.1 Titik pengukuran kedalaman sumur
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No

Tahun

Curah Hujan ( mm )

1

2007

1560

2

2008

1200

3

2009

1025

4

2010

2282

5

2011

1284

6

2012

1624

7

2013

1926

8

2014

1178

9

2015

1237

10

2016

2553

Tabel 4.2 Nilai Permeabilitas

Lokasi Nilai Permeabilitas (cm/jam)

1 3,059

2 3,692

3 3,915

4 3,349

5 3,885

Nilai Rata- rata 3,621

4.3 Analisis Hidrologi

4.3.1Data Curah Hujan

Data curah hujan yang digunakan dalam

analisis perhitungan curah hujan rancangan kala

ulang 5 tahun adalah data curah hujan harian dari

Stasiun Gunung Sari yang dikelola oleh Balai Wila-

yah Sungai Nusa Tenggara I dengan panjang data

selama 10 tahun yaitu dari tahun (2007-2016). Ada-

pun data curah hujan tahunan dari Stasiun Gunung

Sari disajikan pada tabel berikut

Tabel 4.1 Data curah hujan tahunan Stasiun Gunung

Sari

4.3.2 Uji Konsistensi Data Curah Hujan

Dari hasil rekapitulasi data curah hujan

tahunan pada Stasiun Gunung Sari, kemudian diuji

apakah data tersebut konsisten atau tidak.Data yang

tidak konsisten dapat terjadi karena pergantian alat

ukur, perubahan penempatan alat, dan perubahan

lingkungan sekitarnya. Untuk mengetahui konsisten-

si data curah hujan maka digunakan metode RAPS

(Rescaled Adjusted Partial Sums).

Hasil perhitungan uji konsistensi data curah

hujan pada Stasiun Gunung Sari untuk tahun 2007

adalah sebagai berikut :

1. Curah hujan tahun 2007 (Y)=1560 mm

2. Jumlah data hujan (n)= 10

3. Nilai rata-rata keseluruhan hujan

( ) = = 1529,4mm

4. Nilai statistic

Sk* = (Y- )

= (1560 ᶾ 1529,4)

= 30,6

Sk* = (Y- ) + Sk* (tahun sebelumnya)

= 30,6 + 0

= 30,6

2 ( - )

5. Nilai statistik Dy2

= n

(30,6)2

10

*

=93,636

6. Nilai statistik Sk** = k

= D

k* = √D 2

30,6

= 0,071

7. Harga mutlak |Sk**| = 0,071

Hasil perhitungan untuk tahun-tahun selanjutnya disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 4.2 Uji RAPS pada Stasiun hujan Gunung Sari
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No

Tahun Curah

Hujan (mm)

(Yi-ᶾ)

Sk**

Dy²

Sk**

│ **│

1 2007 1560 30,6 30,6 93,636 0,071 0,071

2 2008 1200 -273,4 -242,8 7474,756 -0,565 0,565

3 2009 1025 -404,4 -647,2 16353,936 -1,507 1,507

4 2010 2282 732,6 85,4 53670,276 0,198 0,198

5 2011 1284 -294,4 -209 8667,136 -0,486 0,486

6 2012 1624 837,6 628,6 70157,376 1,464 1,464

7 2013 1926 196,6 825,2 3865,156 1,921 1,921

8 2014 1178 -351,4 473,8 12348,196 1,103 1,103

9 2015 1237 -292,4 181,4 8549,776 0,422 0,422

10 2016 2553 -181,4 0 3290,596 0 0

Jumlah 15294 184470,84

Rata-rata (Y) 1529,4 429,500

Tahun Tanggal/Bulan Curah hujan harian

maksimum

Curah hujan

x faktor

reduksi

2007

25 April

105

103,95

2008

30 April

64

63,36

2009

15 Januari

62

61,38

2010

24 September

104

102,96

2011

23 November

77

76,23

2012

9 Desember

75

74,25

2013

29 Juni

84

83,16

2014

9 Febuari

95

94,05

2015

7 Juni

76

75,24

2016

10 Desember

123

121,77

Jumlah

856,35

Rata-rata

85,635

Curah hujan harian maksimum rerata dengan faktor

reduksi

= 105 x 0,99

= 103,95 mm

Perhitungan curah hujan harian maksimum rerata

dengan faktor reduksi untuk tahun-tahun berikutnya

disajikan pada tabel berikut

Tabel 4.3 Curah hujan harian maksimum rerata

dengan faktor reduksi

n = 10

= 429,500

Sk**maks = 1,921

Sk**min = -1,507

Q = |Sk**| maks = 1,921

R = Sk** maks ᶾ k** min= 1,921– (-1,507)

= 3,428

Maka :

Q/√n = 1,921 / √10 = 0,61
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No.

Xi

( Xi - X )

( Xi - X )

2

( Xi - X )

3

( Xi - X )

4

1

103,95

18,315

335,439

6143,569

112519,474

2

63,36

-22,275

496,176

-11052,312

246190,251

3

61,38

-24,255

588,305

-14269,338

346102,802

4

102,96

17,325

450,156

5200,196

90093,399

5

76,23

-9,405

88,454

-831,910

7824,115

6

74,25

-11,385

129,618

-1475,703

16800,884

7

83,16

-2,475

6,126

-15,161

37,523

8

94,05

8,415

70,812

595,885

5010,371

9

75,24

-10,395

108,056

-1123,242

11676,105

10

121,77

36,135

1505,738

47182,851

1604952,312

Jumlah

856,35

0,000

3798,880

30354,834

2441207,236

Rata-rata

85,635

0,000

379,888

3035,483

254120,724

n

0,486

i 0 i

2

v

Berdasarkan dari hasil perhitungan maka didapat-

kan nilai

Cv = 0,240;

Cs= 2,719 ;

Ck = 0,486 maka jenis sebaran distribusi yang dipilih adalah
:

Distribusi Persyaratan Perhitungan

Normal

Cs ≈ 0

Ck ≈ 3

Cs = 2,719

Log Normal

Cs ≈

v 3 +3C

v

Ck = 0,486

Ck ≈ v8

+ 6C 6

v

4 2 +15Cv + 16Cv + 3 Cv = 0,240

Gumbel

Cs ≈ 1,4

Ck ≈ 5,4

LogPerson III

Selain dari nilai di atas

Perhitungan persyaratan jenis distribusi data cu-

rah hujan disajikan seperti di bawah ini :

a. Nilai Rata-Rata ( )

n

(Sumber : Harto, 1993)

Dari hasil perhitungan parameter pemilihan

distribusi frekuensi curah hujan pada Tabel 4.6

menunjukan bahwa jenis distribusi yang digunakan

distribusi normal.

∑ i 0 ( i)

n

856,35

10

85,635

4.3.5 Uji Kecocokan Distribusi Frekuensi

Uji kecocokan distribusi digunakan untuk

b. S tandar Deviasi (S) mengetahui apakah persamaan distribusi
probabilitas

yang dipilih dapat mewakili distribusi statistik sam-

√∑i 0 ( i- )

n-1

3798,880 √

10-1

20,545 pel data yang dianalisis.Uji kecocokan yang digunakan
dalam analisis adalah uji Chi Kuad- rat.Perhitungan dengan
menggunakan uji Chi-

c. Koefisien Variasi (Cv) 20,883

65,667 0,240

d. Koefisien Kepencengan (Cs)

Kuadrat disajikan sebagai berikut. a. Menghitung jumlah kelas
disajikan seperti di

bawah ini :

Jumlah data (n) = 10 Kelas distribusi (K)

K = 1 + 3,3 log n

K = 1 + 3,3 log 10 n 3n ∑i 0 ( i- )

s (n-1)(n-2)

3

10 30354,834

(10-1)(10-2) 20,543

K = 4,3 ≈ 5 kelas

b. Menghitung derajat kebebasan (Dk) disajikan

seperti dibawah ini :

Dk = K – (P +1)

= 5– (2 +1) = 2

d. Koefisien Kurtosis (Ck)

n2 ∑n ( - )4

X2

cr dengan α 5% dan Dk 2 adalah 5,992 (Tabel 2.7 nilai kritis
untuk Chi-Kuadrat )

k (n-1)(n-2)(n-3)

4

2 2441207,236

2,719

c. Penentuan interval kelas

Ik

( ilai curah hujan terbesar – nilai curah hujan terkecil)

(10-1)(10-2)(10-3) 20,5454 n
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Periode Ulang

(Tahun)

Curah Hujan (mm)

2

85,64

5

102,93

20

119,33

50

127,75

100

133,50

Interval Ef Of (Of-Ef)2/Ef

0 < X ≤ 73,458

2

2

0

73,458< X ≤85,536

2

4

2

85,536< X ≤97,614

2

1

0,5

97,614< X ≤109,692

2

2

0

109,692< X ≤ 121,77

2

0

2

Jumlah 10 9 4,5

i 0

(121,77- 61,38)

10

6,039mm

tahun dengan pengertian bahwa hujan sebesar itu

atau lebih akan terjadi sekali selama waktu 5 (lima)

tahun.d. Sebaran Analitis

Ef = n

= 10

= 2

Perhitungan curah hujan rancangan dengank 5

menggunakan metode Normal disajikan pada Tabel

e. Pembagian interval kelas

Interval kelas I= data terkecil + (Ef x Ik) = 61,38 + (2 x
6,039)

= 73,458

Interval kelas II= batas akhir kelas I+(Ef x Ik)

= 73,458+ (2 x 6,039)

= 85,536

Interval kelas III= batas akhir kelas II+(ExIk)

= 85,536+ (2 x 6,039)

= 97,614

Interval kelas IV= batas akhir kelas III+

(Ef x Ik)

4.10

Xt = + Kt.Sd

Xt2= 85,635 + 0 x 20,545

= 102,93 mm

Untuk hasil perhitungan curah hujan rancangan se-

lanjutnya disajikan pada tabel

Tabel 4.9 Nilai curah hujan rancangan

= 97,614+ (2 x 6,039)

= 109,692

Interval kelas V= batas akhir kelas IV+ (Ef x Ik)

= 109,692+ (2 x 6,039) = 121,77

Hasil pengujian Chi-Kuadrat disajikan pada Tabel

4.7

(Sumber : hasil hitungan)

Of = jumlah data curah hujan yangmemenuhi

Untuk α= 5%

2

4.4 Perencanaan Sumur Resapan 4.4.1 Perhitungan dan Penentuan
Sumur Resa-

pan 1) Sumur resapan dengan penampang lingkaran a. Tipe rumah
21/70

Volume Andil Banjir( )

X2

= ∑n ( f- f)

f R=92,23 mm/hari≈ 92,23 ltr/m²/hari.

= 0,75X

2 =

4,5 ( )< 5,991 ( ), sehingga distribusi

Normal dapat diterima.

= 0,10

= ( ) ( )

= 0,295

4.3.6 Curah Hujan Rancangan Curah hujan rancangan merupakan
besaran

hujan dengan kala ulang tertentu, misalnya X5

merupakan besaran hujan dengan periode ulang 5

= 0,855. . . R = 0,855 x 0,29 x 70 x 92,23 = 1628,38 liter

= 1,628
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Volume air hujan yang meresap ( )

Untuk perhitungan volume air hujan yang

meresap, terlebih dahulu ditentukandiame-

ter sumur ( ) dan kedalaman rencana

sumur ( ).

Direncanakan :

= 1 m

= 1,5m

Durasi hujan efektif ( )

= 0,9.

= 0,9.

= 57,79 menit = 0,96 jam

= luas dinding sumur ( )+ luas alas sumur

( )

Luas dinding sumur

=

= 1. 1,5

= 4,710

Luas alas sumur

=

=

= 0,785

Luas total ( )

= +

= 4,710 + 0,785

= 5,495

Diketahui : = 3,621 cm/jam = 0,869 m/hari

= 2 .

= 2 . 0,869

= 1,738 m/hari

=

= 1,614 m/hari

=

= 5,495 .1,614

= 0,092

Volume penampungan ( )

= -

= 1,600– 0,092

=1,508

Maka, =

=

= 1,921 m

n =

=

= 1,280 ≈ 1 buah

Dari hasil perhitungan, untuk tipe rumah 21/70 di-

rencanakan 1 buah sumur resapan per satu ru-

mahdengan penampang berbentuk lingkaran.

Dengan = 1 m dan = 1,5 m.

2. Sumur resapan dengan penampang segi empat

a. Tipe rumah 21/70

Volume Andil Banjir( )

R= 92,23 mm/hari ≈ 92,23 ltr/m²/hari.

= 0,75

= 0,10

= ( ) ( )

= 0,295

= 0,855. . . R

= 0,855. 0,295 .70. 92,23

= 1628,38 liter

= 1,628

Volume air hujan yang meresap ( )

Untuk perhitungan volume air hujan yang

meresap, terlebih dahulu ditentukanlebar

sumur ( ) dan kedalaman rencana

sumur ( )

Direncanakan :

= 1 m

= 1m

Durasi hujan efektif ( )
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BAK KONTROL

=

= 0,9.

= 0,9.

= 57,79 menit = 0,96 jam

= luas dinding sumur ( )+ luas alas sumur

( )

Luas dinding sumur

= 4. ( L .H )

= 4 .(1 x 1,2)

= 4,8

Luas alas sumur

=

=

n =

=

= 1,277 ≈ 1 buah

Dari hasil perhitungan, untuk tipe rumah 21/70 di-

rencanakan 1 buah sumur resapan per satu ru-

mahdengan penampang berbentuk segi empat.

Dengan = 1 m dan = 1m.

SALURAN AIR HUJAN

BUIS BETON 1/2 Ø 200 mm PIPA TALANG

Ø 110 mm 300 X 300 mm

= 1

Luas total ( )

= + = 4+ 1

= 5,8

PIPA PVC Ø 110 mm

A PIPA PVC Ø 110 mm

A

PIPA PVC Ø 110 mm

Diketahui : = 3,621 cm/jam = 0,869 m/hari

= 2 .

= 2 . 0,869

= 1,738 m/hari

SUMUR PERESAPAN BERBENTUK LINGKARAN SKALA 1:25

PAS. 1/2 BATA

TUTUP BETON BERTULANG

TEBAL 100 mm SARINGAN DARI KASA NYAMUK

= S A LURA N AIR HUJAN BUIS BETON 1/2 Ø 200 mm

PIPA TALANG Ø 110 mm

BAK KONTROL

POTONGOAN B - B SKALA 1:10

= 1,588 m/hari

300X300 mm TIMBUNAN TANAH

TUTUP BETON BERTULANG TEBAL 100 mm

PIPA PVC Ø 110 mm

SALURAN PELIMPAH

= 5,8.1,588

= 0,096

Volume penampungan ( )

= -

= 1,628 – 0,096

=1,532

Maka, =

PIPA PVC Ø 110 mm

POTONGAN A - A SKALA 1:25

Gambar 4.5 Sumur Resapan Berbentuk Lingkara

=

= 1,532 m
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Tipe Rumah Kedalaman (m) Biaya (Rp)

21/70 1,00 1.097.000

27/70 1,50 1.245.000

36/70 2,00 1.392.000

45/70 2,20 1.451.000

54/70 2,20 1.614.000

60/70 2,30 1.834.000

Tipe Rumah Kedalaman (m) Biaya (Rp)

21/70 1,50 1.064.000

27/70 2,00 1.190.000

36/70 2,20 1.240.000

45/70 2,30 1.265.000

54/70 2,30 1.287.000

60/70 2,30 1.287.000

Rab Sumur berbentuk Segiempat SALURAN AIR HUJAN

BUIS BETON 1/2 Ø 200 mm PIPA

TALANG Ø 110 mm

BAK KONTROL 300 X 300 mm

B B PIPA PVC Ø 110 mm

A

PIPA PVC Ø 110 mm

A

PIPA PVC Ø 110 mm

SUMUR PERESAPAN BERBENTUK SEGIEMPAT SKALA 1:25

PAS. 1/2 BATA

TUTUP BETON BERTULANG TEBAL 100 mm

SARINGAN DARI KASA NYAMUK

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

SALURAN AIR HUJ AN BUIS BET ON 1/2 Ø 200 mm

PIPA PVC Ø 110 mm

PIPA TALAN G

Ø 110 mm

BAK KONTROL 300X300 mm

POTONGAN A - A SKALA 1:25

POTONGOAN B - B SKALA 1:10

TIMBUNAN T ANAH

TUTUP BETON BERTU LANG TEBAL 100 mm

PIPA PVC Ø 110 mm

SALURAN PELIMPAH

Dari hasil analisis yang dilakukan pada

penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Untuk sumur resapan berbentuk lingkaran di-

rencanakan dengan dinding buis beton. Untuk

rumah tipe 21/70berdiameter 1m dan kedalaman 1,5 m, kemudian
untuk rumah tipe 27/70 D = 1m dan H = 2 m, rumah tipe 36/60 D = 1m
dan H = 2,2 m, rumah tipe 45/70 D = 1m dan H = 2,3 m, rumah tipe
54/70 D = 1,2 m dan H = 2,3 m, ru- mah tipe 60/70 D = 1,2 m dan H =
2,3 m,dengan jumlah sumur resapan direncanakan 1 sumur resapan / 1
unit rumah. Sedangkan sumur resapan

berbentuk segiempat direncanakan dengandind-

ing pasangan bata, dengan lebar sisi 1 m dan

kedalaman 1m untuk rumah tipe 21/70, kemudi-

Gambar 4.6 Sumur Resapan Berbentuk Segiempat

4.5 Rencana Anggaran Biaya

Rab Sumur berbentuk Lingkaran

an untuk rumah tipe 27/60 L = 1 m dan H = 1,5

m, rumah tipe 36/70 L = 1 m dan H = 2m, rumah

tipe 45/70 L = 1 m dan H = 2,2 m, rumah tipe

54/70 L = 1,1 m dan H = 2,2 m, rumah tipe 60/70

L = 1,1 m dan H = 2,3 m, dengan jumlah sumur

resapan direncanakan 1 sumur resapan / 1 unit

rumah

2. Rencana Anggaran Biaya (RAB) sumur resapan berbentuk
lingkaran di Perumahan Pondok Indah Sesela, untuk rumah tipe 21/70
sebesar Rp. 1.064.000, rumah tipe 27/70 sebesar Rp.1.190.000, rumah
tipe 36/70 sebesar Rp.1.240.000, rumah tipe 45/70 sebesar
Rp.1.265.000, rumah tipe 54/70 sebesar Rp.1.287.000, dan rumah tipe
60/70 sebesar

1.287.000. Sedangkan Rencana Anggaran Biaya

(RAB) sumur resapan berbentuk segiempat di

Perumahan Pondok Indah Sesela, untuk rumah

tipe 21/70 sebesar Rp. 1.097.000, rumah tipe

27/70 sebesar Rp.1.245.000, rumah tipe 36/70

sebesar Rp.1.392.000, rumah tipe 45/70 sebesar

Rp.1.451.000, rumah tipe 54/70 sebesar

Rp.1.614.000, dan rumah tipe 60/70 sebesar

1.834.000.
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5.2 Saran Dari penelitian yang telah dilakukan ada

beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai masukan

atau saran untuk pengembangan selanjutnya, antara

lain :

1. Perlu dicoba perencanaan sumur resapan air

hujan untuk tipe rumah yang lainnya, untuk

mengetahui jumlah dan jenis konstruksi sumur

resapan yang dapat dibuat.
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